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ABSTRAK 
 

Superabsorbent Polymer (SAP) adalah bahan yang dapat menyerap cairan lebih dari 

100 kali berat keringnya sendiri. Salah satu polimer yang berpotensi untuk dijadikan 

bahan baku SAP adalah asam akrilat dan kitosan. Asam akrilat (AA) adalah salah satu 

jenis monomer hidrofilik yang dalam bentuk ioniknya (-C-OO- ) mempunyai afinitas 

yang besar terhadap air, dan paling populer dipakai sebagai bahan dasar SAP yang 

digabungkan dengan kitosan, berdasarkan hipotesis bahwa kitosan yang dapat 

meningkatkan kemampuan adsorpsi polimer superabsorben. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu menghasilkan produk SAP dari bahan asam akrilat dengan penambahan 

kitosan dan mengetahui pengaruh penambahan kitosan  terhadap rasio swelling, 

fraksi gel dari produk SAP yang dihasilkan. Prosedur penelitian ini dimulai dengan 

dilarutkan asam akrilat dengan netralisasi KOH, dan larutan kitosan dengan inisiator 

amonium persulfat masing-masing dalam aquadest. Kemudian dicampurkan larutan 

asam akrilat netralisasi dan larutan kitosan yang sudah di inisiator dan di aduk dengan 

menggunakan magnetik stirer selama 3 jam pengadukan dengan suhu 65 – 80oC 

kemudian dicetak kedalam cawan petri dan dikeringkan dengan oven selama 24 jam. 

Sampel SAP di buat dengan variasi kitosan (0,5 %, 2% dan 4%) dan sebagai variabel 

bebas dan variabel tetapnya meliputi, konsentrasi asam asetat (1%w/v),  KOH (7,8gr) 

konsentrasi asam akrilat (100 % sebanyak 15 ml). Dan nilai terbaik yang diperoleh 

untuk sintesis SAP pada penambahan kitosan terdapat pada sampel SAP 1 kitosan 

4% dengan analisa swelling ratio sebesar 159,92 g/g fraksi gel tertinggi sebesar 86%. 

 

Kata Kunci: KOH,MBA, Kitosan, Superabsorbent Polymer, Swelling Ratio 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  
 

1.1  Latar Belakang  

 

Superabsorben merupakan suatu material yang mempunyai kemampuan 

untuk menyerap liquid dalam kapasitas cukup besar, dan dapat diaplikasikan  

diberbagai bidang yaitu industri pertanian, pembuatan popok, perkebunan, 

industri makanan dan industri pertambangan. Superabsorbent polymer (SAP) 

atau bisa disebut hidrogel adalah rantai yang terikat secara longgar, jaringan tiga 

dimensi rantai polimer fleksibel yang terisolasi, gugus fungsi ionic. SAP secara 

efektif dapat menyerap sejumlah besar air, larutan garam, dan cairan dengan daya 

serap mulai 10 hingga 1000 kali dari bobot awalnya dan tidak melepas cairan 

tersebut (Pourjavadi dkk, 2007). SAP mempunyai kemampuan untuk menyerap 

air dalam jumlah yang sangat besar hingga mencapai kandungan 99% berat total 

dari komponen materialnya sendiri, namun komponen tersebut memiliki 

kelemahan dimana air yang telah terserap di dalam gel akan susah untuk 

dikeluarkan dan satusatunya cara untuk mengeluarkan air tersebut adalah dengan 

proses drying (Zhang dkk, 2012). Dengan adanya kelemahan tersebut 

diperlukannya solusi untuk menciptakan SAP yang dapat mengatasi kelemahan 

tersebut dan dapat juga meningkatkan efisiensi dari penggunaan superabsorben 

tersebut. 

Untuk mengatasi kelemahan dari superabsorben yaitu dengan mensintesis 

senyawa baru yang dapat mengatasi kelemahan dari superaborben tersebut, 

Banyak penelitian yang dilakukan untuk memodifikasi polimer dengan bahan 

lain untuk meningkatkan kemampuan adsorpsi dan ketahanan sifat fisiknya 

dengan memanfaatkan bahan-bahan alam seperti kitosan. Kitosan merupakan 

polimer alami yang bukan hanya terdapat secara melimpah di alam, akan tetapi 

juga bersifat tidak beracun dan dapat terurai di alam. Pemanfaatan kitosan pada 

umumnya didapatkan dari kitin melalui proses deasetilasi yang dapat membentuk 

hidrogel SAP melalui ikatan silang baik. Adanya gugus amino pada kitosan 

untuk menghasilkan sifat yang diinginkan. Selain itu, gugus hidroksil pada 

kitosan juga sesuai untuk meningkatkan kelarutan (Sugita et al., 2009). Asam 
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akrilat adalah salah satu bahan utama yang digunakan dalam pembuatan SAP. 

Kelebihan dari asam akrilat adalah kemampuannya untuk membentuk polimer 

dengan kemampuan penyerapan yang tinggi. Asam akrilat dapat direaksi menjadi 

polimer yang memiliki struktur cabang dan mampu menyerap dan mengikat 

cairan. Selain itu, asam akrilat relatif murah dan dapat diproduksi dalam skala 

industri. Bahan pembentuk ikatan silang memiliki peran yang penting untuk 

membentuk sebuah hidrogel superabsorben untuk mencegah pembubaran rantai 

polimer hidrofilik dalam lingkungan berair (Pourjavadi, et al., 2006) 

Metode pembuatan SAP yang umum menggunakan pengikat-silang dari 

bahan kimia dan metode yang di gunakan salah satu bahan kimia yang digunakan 

adalah monomer grafting agent (MBA). MBA digunakan sebagai agen pengikat-

silang yang membantu menghubungkan rantai polimer SAP sehingga 

meningkatkan kekuatan dan stabilitas strukturnya. Dalam proses pembuatan, 

asam akrilat direaksikan dengan MBA menggunakan teknik polimerisasi atau 

metode crosslinking untuk membentuk jaringan polimer yang lebih kuat dan 

stabil. Penelitian ini di lakukan dengan mensintesis kitosan dengan asam akrilat 

yang di netralisasi dengan KOH, dengan inisiator amonium persulfat (APS) dan 

N, N’-metilenbisakrilamida (MBA) sebagai agen pengikat silang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian yaitu mencari dan mengetahui 

perbandingan antara variasi kitosan yang terbentuk menjadi polimer SAP yang 

memiliki daya serap yang tinggi. 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menghasilkan produk SAP dari bahan asam 

akrilat dengan penambahan kitosan dan mengetahui pengaruh penambahan 

kitosan  terhadap rasio swelling, fraksi gel dari produk SAP yang dihasilkan.  
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1.4 Ruang Lingkup 

Pada penelitian ini menggunakan bahan berupa asam akrilat, 

Metilenebisakrilamida, kitosan , KOH dan amonium persulfat dengan metode ikat 

silang. Penelitian ini dilakukan di laboratorium analisa COE Fakulltas Teknik 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Variabel tetap pada penelitian ini yaitu 

MBA, asam akrilat dan KOH dalam campuran SAP dan sedangkan variabel bebas 

nya adalah konsentrasi kitosan.  
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